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ABS1RACT 
777£ Infonnation and dntn center (Pusdntin) of TIU' Ministl~J of Tmnsportntion /UIS developed person-
nel information st;stem to meet the needs of znfomwtion of Personnel Bureau of Ministn; of Transpor-
tation. 711£ ccvailability of information prepared by Pusdatin, has not yet meets t/1.ese needs particu-
larly about researcher's functional position. 
Tire process of achieving functional position follows tire applied rules and procedures, and involves 
many related agenci; which is timely consumed and diffirnlt to monitor manually. We s/wuldn't have 
faced tlwse problems in this web based infomwtion teclznology em. 
777.e develapment of dntn base to support weh based infornwtion is e:cpected to prauide relillble, quick 
infonnation, and also simplicihJ in nwnitonng the process. 
T71.ere are needed 14 prime files dan 24 support files to develop these database, which the codification 
each support files have been compiled to data element in order to the eficienhJ of storage, access time, 
and data process. 
Key words: Functional Position, Dntn Base 
PENDAHULUAN 
Informasi merupakan darah dalam suatu organisasi, bila informasi tidak dapat mengalir 
dalam tubuh organisasi, maka organisasi tersebut akan mengalarni hambatan didalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Kementrian Perhubungan melalui PUSD A TIN sejak lama telah mengembangkan sis tern 
informasi sumber daya manusia yaitu sistem informasi kepegawaian. Sistem tersebut 
digunakan untuk menghirnpun data kepegawaian dari semua direktorat dan unit yang ada 
di Kementerian Perhubungan. 
Melihat cukup luasnya cakupan unit maupun jumlah data pegawai yang akan dikelola 
oleh sistem tersebut, dan Badan Litbang memiliki ciri khusus yaitu melakukan kegiatan 
kelitbangan , ditegarai data tenaga fungsional peneliti belum dapat termuat dalam sistem 
yang dikembangkan oleh Pusdatin tersebut. 
Proses Pengurusan jabatan fungsional mengikuti prosedur birokrasi peraturan yang berlaku 
dan melibatkan banyak unit instansi terkait sehingga memerlukan waktu lama dan sering 
mengalami kesulitan untuk memantaunya dengan penanganan secara manual. Kondisi ini 
seringkali menjadi kendala bagi para pengelola di tingkat unit ketja, unit teknis ataupun bagi 
para pejabat fungsional bersangkutan yang menginginkan informasi yang cepat dan tepat 
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rnisalnya rnengenai status penilaian dan pengajuan penetapan jabatan. Dengan sistern secara 
manual, untuk rnernperoleh informasi tersebut harus rnelacak berkas, file atau dokurnen 
pada rantai birokrasi yang rurnit dan rnernerlukan waktu lama. Dalarn berbagai kasus, 
karena keterlarnbatan proses dan memperoleh informasi tersebut bisa rnenimbulkan 
konsekuensi rnerugikan secara financial apabila menyangkut hams dihentikannya status 
jabatan dan tunjangan fungsional, bahkan bisa dikenakan tuntutan ganti rugi kewajiban 
rnengembalikan uang ganti rugi ke kas Negara (seperti kasus Basta.man dari Puslitbang 
Udara) . 
Pengembangan database untuk mendukung sistem informasi berbasis web diharapkan dapat 
memberikan informasi yang tepat, cepat serta kernudahan monitoring dalarn rnengurus 
administrasi jabatan fungsional yang rnerupakan tuntutan profesionalisrne 
Saat ini Badan Kepegawaian Negara (BKN) dan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
(Menpan) serta Kernenterian T eknis telah menentukan rumpun jabatan fungsional sehingga 
terbuka kesempatan untuk setiap pegawai mengembangkan diri dalarn jabatan fungsional. 
Secara umurn pegawai badan litbang menduduki jabatan fungsional peneliti, narnun ada 
juga pegawai menduduki jabatan fungsional lainya, seperti Pranata Komputer, Perencana 
dan lainya. 
Untuk setiap jenis jabatan fungsional rnemiliki kriteria tertentu didalarn perhitungan angka 
kredit. Banyak data yang harus dipertirnbangkan untuk menetukan besaran angka kredit. 
Untuk mengelola data tersebut diperlukan Database. Sistem Database adalah kurnpulan 
file-file yang berhubungan yang telah diatur. File-file yang rnernbentuk database disirnpan 
dalarn rnagnetik disk dan bisa diakses berdasarkan urutan, dinarnakan sistern pernproses 
file. Database bisa saja kecil, narnun sanggup memuat semua yang ada dalarn komputer 
pribadi; atau bisa juga besar, yang tersedia melalui koneksi online. Database yang besar 
digunakan untuk tujuan tertentu karena menawarkan sumber daya yang luar biasa yang 
hingga saat ini tidak tersedia bagi kebanyakan pengguna kornputer pada urnumnya. 
Pokok perrnasalahan dalam penelitian ini adalah Sistem Database yang bagairnana untuk 
dikembangkan/ terapkan pada Badan Lltbang Perhubungan, dalarn rangka menyiapkan 
data dan informasi yang berkaitan dengan jabatan fungsional. 
KERANGKA TEORI 
A. Database 
Database adalah kurnpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. Sebuah 
basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersirnpan di dalamnya; 
penjelasan ini disebut skema. Skema menggamba.rkan obyek yang diwakili suatu basis data, 
dan hubungan di antara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skerna, 
atau memodelkan struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau model data. 
Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional. Dalarn model ini, hubungan 
antar tabel diwakili dengan menggunakan nilai yang sarna antar tabel. Model yang lain 
seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk 
mewakili hubungan antar tabel. 
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Model relasional berdasarkan teori himpunan matematik. Struktur didefinisikan dengan 
tabel. Dalam istilah rnaternatika, tabel disebut sebagai relasi. Tiap tabel dalarn model relasional 
dikomposisikan dari baris dan kolom 
Kolom disebut atribut. Nilai untuk sebuah atribut harus dipilih dari sekelompok nilai yang 
dinamakan domain. Karena banyak kolom dalam tabel yang sarna dapat diidentifikasikan 
atas domain yang sarna, rnaka nama atribut didefinisikan untuk tiap kolom. Tiap narna 
atribut dalam sebuah relasi harus unik. Urutan kiri ke kanan dari kolom tidak penting. 
Urutan dari baris juga tidak penting. Perpotongan dari suatu baris dan Kolom berisi sebuah 
nilai tunggal. 
B. Sifat-Sifat Tabel : 
1. Duplikasi baris tidak diperbolehkan. Untuk melaksanakan sifat ini, harus terdapat pal-
ing sedikit satu atribut atau kombinasi beberapa atribut yang mengidentifikasi secara 
unik tiap baris <la.ii tabel. atribut atau kombinasi beberapa atribut yang melaksanakan 
tugas ini disebut kunci primer (pri111nry key). Contoh : nomor_mahasiswa, adalah kunci 
primer yang mengidentifikasi tiap mahasiswa secara unik. 
2. Database relasional adalah nilai priman1 ketJ tidak boleh mempunyai duplikat atau nil 
(null, yaitu nilai tidak diketahui). 
3. Keterhubungan (relntianship) antara dua tabel. Jika tabel r2 mempunyai sebuah kunci 
asing iforeign keiJ) yang ccx:ok dengan kw1ci p1imer da.ri tabel rl, rnaka untuk setiap nilai 
foreign ketj harus terdapat sebuah nilai keccx:okan dari primen1 kei;, atau nilai Foreign keiJ 
harus nil. 
C. Perancangan Database 
Perancangan database adalah proses untuk menentukan isi dan pengaturan data yang 
dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. 
Perancangan database tetjadi pada dua tingkat , yaitu : 
1. Pada tingkat pertama, perencanaan sistem, analisis dan rancangan um.um dilaksanakan 
untuk menetapkan kebutuhan pernakai. Tingkat perancangan database ini melibatkan 
tahap front-€nd, bebas dari perancangan database tertentu atau Database Management 
System (DBMS). 
2. Pada tingkat kedua, rancangan um.um, seperti diagram entitas relasi tingkat tinggi, 
ditransformasikan (atau didekomposisikan) ke dalam perancangan database rinci untuk 
sebuah DBivfS tertentu yang akan digunakan untuk mengimplementasikan sistem total. 
3. Skema Ekstemal mendefinisikan bagairnana pernakai mengakses dan melihat output 
dari RDBMS, bebas dari bagairnana data disimpan atau diakses secara fisik. Akses dan 
manipulasi seperti ini dilaksanakan oleh pemakai dengan menggunakan bahasa 
prosedural, seperti cobol atau bahasa query atau Stntctured Quen; Language (SQL), 
bahasa standar yang untuk RDBMS. 
4. Skema Konseptual yang mendefinisikan model database relasional, terdiri dari 
sekumpulan tabel yang dinormalisasi. 
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5. Skema Internal terdiri dari organisasi fisik dari data (mis. Sekuensial, Indeks sekuensial, 
Direct accses) dalam hal struktur fisik data dan metode pengaksesan dari sistem operasi 
computer. 
C. Model Entity Relationship 
Model Entity Relationship adalah suatu penyajian data dengan menggunakan entity dan 
relationship. 
Entity adalah obyek yang dapat dibedakan, dalam dunia nyata entity set adalah kumpulan 
dari entihj yang sejenis, entity set dapat berupa : 
- obyek secara fisik : rumah, kendaraan, peralatan 
- obyek secara konsep : pekerjaan , perusahaan, rencana 
Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity. 
Relationship set adalah kurnpulan relationship yang sejenis. 
Atribut adalah karakteristik dari entity atau relntionslzip, yang menyediakan penjelasan detail 
tentang en tity atau relntionslzip tersebut. Nilai atribut merupakan suatu data aktual atau 
infonnasi yang disimpan pada suatu atribut di dalam suatu entity atau relationship. 
1. Jenis-jenis atribut: 
606 
Kei; : adalah atribut yang digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik. 
Atribut Simple: atribut yang bemilai tunggal. 




Atribut Composite : suatu atribut yang terdiri dari beberapa atribut yang lebih kecil yang 
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Atri.but Derivative: suatu atribut yang dihasilkan dari atribut yang lain. 
Pegawai 
2. Derajat dari relationship 
Derajat dari relationship menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu 
relationship. 
Unan; Degree (derajat satu) 
Lap or 
Binan; Degree (derajat dua) 
PEGAWAI DEPARTEMEN 
Teman; Degree (dernjat tiga) 
PEGAWAI KENDARAAN 
3. Jenis Cardinality Ratio 
Cardinalihj ratio constraint menjelaskan batasan jumlah keterhubungan satu entity dengan 
entity lainnya. 
Relasi 1 : 1 (one-to-one) 
Sebuah entity a diasosiasikan pada sebuah entity B, dan sebuah entity B diasosiasikan 
dengan paling banyak sebuah entity A 
PEGAWAI N BAG IAN 
Relnsi 1 : N (one-to-mnny) 
Sebuah entity A diasosiasikan dengan sejumlah entity B, tetapi entity B dapat 
diasosiasikan paling banyak satu entity A 
PEGAWAI PU SLIT 
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Relasi N : 1 (many-UMne) 
Suatu entity A dapat diasosiasikan dengan paling banyak sebuah entity B, tetapi 
entity B dapat diasosiasikan dengan sejurnlah entity di A. 
PEGAWAI N PU SLIT 
Relasin M : N (many-to-many) 
Suatu entity A dapat diasosiasikan dengan sejumlah entity B dan entity B dapat 
diasosiasikan dengan sejumlah entity di A. 
D. Participation Constraint 
Menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan en-
tity lain. 
Terdapat 2 macam participation constraint : 
Total participation 
Keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity lain. 
PEGAWAI N BA GIAN 
Partial participation 
Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity lain. 
PEGAWAI PROYEK 
E. Tatacara Kodefikasi Data 
Dalam menentukan format dari suatu kode, harns dipertimbangkan pula mengenai simbol/ 
karakter yang tersedia. Simbol/karakter ini meliputi angka, huruf dan beberapa karakter 
khusus seperti koma., titik dan sebagainya. Pada umumnya angka merupakan simool yang 
paling banyak digunakan sebagai kode. Hal ini disebabkan karena komputer yang ada di 
pasaran pada umumnya dapat menyimpan 10 digit pada satu lokasi, sedang jika mengguna 
alphabet, suatu posisi dari kode itu dapat digunakan untuk membuat 26 klasifikasi. 
Beberapa petunjuk yang dapat digunakan didalam penyusunan kode antara lain: 
1. Sebaiknya disusun sesuai dengan sistem yang ada. 
2. Hams unik, dan dapat secara tepat menjelaskan item data itu hanya dengan 
menggunakan satu kata. misalnya kode untuk satu jenis barang harus benar-benar 
digunakan untuk jenis barang itu saja. 
3. Harns praktis, sederhana dan mudah dimengerti. 
4. Harns dapat menampung segala kemungkinan perubahan dikemudian hari (harus flex-
ible). 
5. Harus ada prosedur yang pasti dan tertentu didalam penyusunan kode. 
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6 .. Panjang kode harus sama untuk satu item misalnya nomor langganan dari 0001 sarnpai 
1000. 
Kode dapat dibentuk didalam beberapa cara dengan memperhatikan beberapa 
pertirnbangan yang telah disebutkan diatas, bentuk kode itu antara lain : 
a. Sequential Code ( Kode berurutan ). 
Simple Sequence Code. 
Block Sequence Code. 
b. Group Oassification Code. 
c. Signitficant Code 
d. Alphabetic Ccxie 
e. Decimal / Hierarchical C.ode. 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pola Pikir 
Kajian ini menggunakan pola pikir dan alur pikir sebagai berikut: 
INPUT 
Data g Pegawai Badan Litbang 
l NST Ul'\'fENTAL lNPl JT 
Undang-Undang tentang Kepegawaian; 
Peraturan-Peraturan tentang Jab. 
Fungsional 
Pemanfaatan TIK 
SlJBYEK OBYEK ivfETODF 
1. UPI, BKN ldentifikasi 
2.Kemenpan Data dan 
Analisis, 
3. Pusdatin Informasi 




ENVIRON Ml.NJ Al INl'L r 
Perkembangan IPTEK & TIK 
Tupoksi Litbang 
Umpan Balik 
Gambar 1 : Pola Pikir Kajian 












B. Alur Pil<ir 






.__ _ __. Kodifikasi Data 
Garn bar 2: Alur Pikir Kajian 
Rancangan 
Database 
1. Identifikasi Kebutuhan Informasi 
Dilakukan untuk mengetahµi data apa saja yang oleh sistem, termasuk bagairnana data 
tersebut dikumpulkan, apakah menggunakan angket, atau pengamatan langsung 
terhadap dokumen-dokumen yang telah digunakan saat ini. 
Berdasarkan hasil identifikasi ini dapat diketahui item-item data yang akan diolah dan 
diproses untuk memberikan informasi jabatan fungsional yang dibutuhkan oleh sistem 
baik untuk internal maupun ekstemal organisasi Badan Lltbang Perhubungan. 
2. Analisis 
Selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan data/ informasi tersebut akan 
dilakukan analisis untuk menetukan kebutuhan sistem informasi yang akan 
dikembangkan pada Badan Lltbang Perhubungan 
Dari Analis ini akan diperoleh entitas yang terlibat dalam pembentukan database yang 
dibutuhkan serta atribut-atribut dari masing-masing entitas tersebut 
3. Design 
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Pada tahap ini akan dilakukan perancang database yang akan digunakan. 
Perancangan database dimaksudkan untuk rnenyiap.kan konsep penyimpanan data 
dalam logika dan fisik pada kornputer secara efisien dan efektif sedemikian rupa sehingga 
rnengurangi kerangkapan data, memperrnudah pengaksesan data, dan pengaturan atau 
pengolahan. 
Bagimana relasi antara data yang satu dengan data lainnya Relasi tersebut dibagi dalam 
3 jenis, yaitu relasi satu-satu (1:1), relasi satu ke banyak (1: n), dan relasi banyak ke 
banyak.(m:n). Bila terdapatrelasi (m:n) harus dilakukan prosesnormalisasisampai bentuk 
normal ke-3. Untuk menciptakan relasi terse but dilakukan kodefikasi data sebagai berikut. 
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Selanjutnya akan dirancang arsitektur aplikasi yang akan dikembangkan untuk mewujudkan 
sistem yang diharapkan 
4. Kodefikasi Data 
Pada tahap ini akan diwujudkan database yang akan dipakai sesuai dengan rancangan 
logika, dan hasilnya adalah database fisik, yaitu terdiri darifile-file yang akan digunakan 
untuk menyimpan input Untuk menghemat tempat penyimpanan dan mempermudah 
pencarian data perlu dilakukan kodefikasi data. 
Item data yang telah di-identifikasi diklasifikasi dan disusun struktur data sesuai dengan 
kelompok/ sifat yang dimiliki data dan selanjutnya diberi kode. 
Kode merupakan suatu huruf, angka, kata dan simbol-sirnbol khusus lainnya atau 
gabungan dari semua itu yang digunakan untuk menyatakan identitas dari suatu data 
dengan efisien dan tepat Efisiensi sangat dibutuhkan dalarn pengolahan data. Jika ternyata 
banyak data menggunakan serangkaian nama atau uraian, maka akan banyak pula 
waktu yang dibutuhkan untuk membaca/ mencatat, membuat laporan dan memahami 
hasil pengolahan data itu. Dismlping itu ketepatan didalam mencatat atau membuat 
laporan akan lebih sukar dipenuhi dengan baik, dan tempat yang dibutuhkan untuk 
menyimpan data menjadi lebih besar. 
Oleh karena itu didalarn pengolahan data yang menggunakan komputer, mutlak adanya 
kode pengenal dari setiap data item yang bisa dibakukan, dan sedapat mungkin dilakukan 
standardisasi sistem kode. 
Kode dapat juga digunakan untuk memberikan arti khusus bagi suatu data item. 
Misalnya, seorang pegawai dapat diberi kode untuk digunakan pada master file 
kepegawaian menurut jenis kelamin, umur, pendidikan dan sebagainya. 
Jika suatu file telah ditentukan, maka dapat dibuat laporan berdasarkan nomor urut 
pegawai ataupun jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir. 
Kode dibutuhkan baik untuk pengolahan data secara batch maupun online. Kode ini 
dapat sederhana ataupun sangat rumit tergantung pada kebutuhan dan kharakteristik 
sistem yang akan dikembangkan. 
RANCANG BANGUN DATABASE 
A. Identifikasi Kebutuhan Infonnasi 
Untuk mengetahui data apa saja yang diperlukan oleh database yang akan dikembangkan 
dapat diketahui dari format pengusulan penilaian angka kredit berdasarkan Petunjuk 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya. Peraturan Bersama No. 412/D/ 
2009 dan No. 12 Tahun 2009 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.(LIPI) 
Dari format pengusulan tersebut informasi yang akan dikelola dapat dikelompokan menjadi 
7 kelompok yaitu sebagaimana disajikan sebagai berikut: 
1. Riwayat pendidikan ( rwl_pdk ) 
2. Riwayat karya tulis ilmiah ( rw2_kti ) 
3. Riwayat Pengembangan IPTEK ( rw3_pitek) 
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4. Riwayat Diseminasi Pemanfaatan IPTEK ( rw4_dis) 
5. Riwayat Pembinaan kader Peneliti ( rw5_pkp) 
6. Riwayat Penghargaan & Memimpin Unit Litbang (rw6_pmuk) 
7. Riwayat Pennnjang Tugas Pokok Peneliti ( rw7 _ptjp) 
Ketujuh entitas tersebut akan termuat dalam database jabatan fungsional yang akan di 
kembangkan. 
Disamping ke-7 entitas tersebut terdapat 2 (dua) entitas utama yaitu kelompok informasi 
yang jarang berubah dan disebut master pegawai (peg_mst) dan master report(peg_rpt). 
Master pegawai memuat data kepegawaian yang jarang berubah seperti nama, nip, tanggal 
lahir dan lain sebagainya. Dan master report memuat data yang akan dignnakan sebagai 
penyusnn laporan-laporan yang diperlukan. 
Setiap pegawai akan mengalami mutasi golongan, mutasi jabatan dan atau mutasi unit 
ketja, sehingga riwayat mutasi juga termasuk data yang akan dikelola dalam database yang 
akan dibentuk. 
B. Analisis Kebutuhan Informasi 
Setelah diketahui informasi yang akan diperlukan perlu dilakukan analisis informasi apa 
saja yang akan dikelola/ disimpan dalam database tersebut. Hal ini dapat kita ketahui bila 
kita sudah mengetahui siapa saja akan memerlukan/penggnna data tersebut. 
Terdat 3 kelompok yang memerlukan data tentang tenaga fungsional Badan Lltbang yaitu: 
1. Pimpinan Badan Lltbang 
Untuk membina para pejabat fungsional diperlukan data para peneliti 
lnformasi tentang kapan seorang peneliti akan dipromosikan pada jenjang jabatan 
yang lebih tinggi. 
Informasi tentang keahlian peneliti agar pimpinan dapat memberikan penugasan 
kepada para peneliti sesuai dengan keahliannya 
lnformasi kepegawaian yang secara umum, misalnya daftar urut kepangkatan 
Informasi pegawai yang akan pensinn, karena pegawai pejabat fungsional yang 
pensinn tergantung pada kemampuan pegawai tersebut untuk memperoleh angka 
kredit, dan batas maksimum usia 65 tahnn 
lnformasi pegawai yang akan diajukan kenaikan gaji berkala; 
lnformasi tentang potensi penetili yang sesuai w1tuk diajukan mengikuti seminar, 
mengituti pelatihan dan beasiswa pendidikan 
Informasi tentang kapan seorang peneliti memperoleh tanda penghargaan 
2. Para Peneliti di Badan Litbang 
612 
informasi jumlah angka kredit yang harus dipersiapkan peneliti untuk naik kejenjang 
jabatan berikutnya; 
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Informasi tentang kapan masa jabatan yang dipangkunya berakhir; 
Informasi tentang karya para peneliti lain.ya. Hal ini diperlukan untuk menyusun 
kelompok ketja penelitian serta menghindari adanya duplikasi atau pengulangan 
penelitian. 
3. Para Pengguna di Luar Badan Litbang 
Infonnasi tentang keahlian para peneliti di Badan Litbang. Infonnasi ini diperlukan 
dalam membentuk ketja sama dengan pihak ke tiga; 
Inforrnasi hasil-hasil yang sudah dicapai yang mungkin dapat dimanfaatkan 
lebihlanjut; 
C. Efisiensi Dan Kemudahan Transaksi Data 
Selanjutnya untuk mengelola data/ info1masi tersebut(insert, update, delete, akses dan 
pengolahan) yang cepat diperlukan suah.t cara penyirnpanan yang efisien dan efektif. Untuk 
memperoleh konsep penyimpanan. tersebut perlu dilakukan perancangan database. 
Rancagan database diharapkan dapat mempermudah perawatan data dan juga pad.a saat 
proses transaksi data. 
Mernpermudah proses perawatan dimaksudkan adalah proses transaksi data dapat 
dilakukan oleh adminstrator atau para peneliti yang sudah terdaftar dalarn sistern. 
Kemudahan proses transaksi dimaksudkan ba11wa user yang melakukan entry/ update tidak 
perlu menghapal/ mengingat kodefikasi data. User tinggal mernilih kode data yang sudah 
disajikan <la.lam bentuk tabel (menu). 
Para peneliti dapat melakukan entry/ update data riwayat dirinya sendiri dan tidak 
diperkenankan mengubah data riwayat yang bukan data miliknya. Hal ini sangat diperlukan 
untuk rnengurangi beban adminstrator dalarn pengelolaan record data riwayat. 
Untuk keperluan proses ini rnaka setiap record data pada file riwayat harus rnernuat identitas / 
pass word dari masing-masing para peneliti sebagi user. 
D. Analisis Entitas 
Setelah dilakukan identifikasi dan analisis kebutuhan infonnasi selanjutnya dilakukan analisis 
keterkaitan entitas yang akan rnernbentuk database jabatan fungsional. Adapun keterkaitan 
masing-masing entitas dapat disajikan pada gambar 3. 
Selanjutnya da1i diagram tersebut diatas ditentukan elemen-elemen data yang akan 
digunakan rmtuk rnenghubungkan masing-masing entitas, serta atribut data yang rnernbentuk 
setiap entitas. Berikut ini disajikan diagram keterkaitan elemen data dalarn relasi pegawai 
dengan karya tulis ilmiah, seperti pada garnbar 4. 
Setelah dilakukan proses normalisasi terhadap tabel-tabel yang diperlukan untuk menyusun/ 
rnernbentuk database jabatan fungsional, selanjutnya dapat disusun rancangan database 
yang diperlukan sebagaimana di jelaskan pada E11tihJ Relntion Diagrnnz Database Jabatan 
Fungsional pada garnbar 5. 
















Gambar 3. ERO Awai 
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Hubungan antar file master, transaksi dan file Bantu dapat dijelaskan pada gambar 5 berikut. 
rwjab Master Pegawai iw1_pdk tb.Jenpdk , 
tbjab . - ·~ 'N" ~- '. ~ 
" PK n& PK DiR PK ~ -- -- PK nm -PK .ooJal1 ,____ PK gUal2 PK kd unsur 
PK MJfil1 PK M.Jal! nama PK kd sub jenjang 
tgl lahir kd_ak 
jab at an tmtjab tmp_lahir sekolah 
golongan sk_pejab jenis kelamin thn_lulus 
kredit sk_lgl ala mat ket 
ak_uu sk_no photo kdjen >--
ak_up - kd-unit staus kel kd-jur 
ket status pns L lb jurus;>'l nila_uu nilai_up PK J kd jur 
I jurusan 
.ill .unn rw_gol 
.ii ;~-:: ' rw:_mut 
PK kd unit >-- PK nm 
PK M.Jall PK n& PK kd gol 
PK ~ IL tb_gol unit . tmt_gol PK klLwli 
eselon tmt_mutasi sk_pejab 
jabatan sk_pejab sk_tgt gololongan sk_lgl sk_no pangkat sk_no gapok 
kd-unit 
ket 
Gambar 5. ERO Riwayat Kepegawaian 
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Gambar 6. ERD Riwayat PAK 
Berdasarkan ERD tersebut dapat diperoleh jumlah file dan atribut masing-masing file yang 
akan mernbentuk database yang diperlukan sebagaimana disajikan pada tabel 1 Daftar file 
Utama clan tabel 2. Daftar File Bantu berikut. 
File Utama adalah file yang isi(record) datanya dientry /update pada saat sistem dijalankan, 
sedangkan file bantu adalah file yang isi data nya disetup pada saat sistem dibuat. Setiap 
record pada file bantu ini terlebih dahulu disusun data/kodifikasi sesuai dengan karakteristik 
file dan Tatncara Kodijikasi Data. 
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Tabel 1. Daftar File Utama 
No Nama File Utama Keterangan File 
1. File : pe1< mst Data Master Pegawai 
2. File : pe1r rpt Data Master Report 
3. File · rwl_pdk Riwa\·at Pendid ikan 
4. File : rw2 kti Riwayat Karya Tulis llmiah 
5. File : rw3_pitek Riwayat Pengembangan IPTEK 
6. File : rw4 dis Riwayat Diseminasi Pemanfaatan IPTEK 
7. File : rw5_pkp Riwayat Pembinaan kader Peneliti 
8. File : rw6_pmuk Riwayat Penghargaan & Memimpin Unit Litbang 
9. File : rw7 _ptjp Riwayat Penuniang Tugas Pokok Peneliti 
10. File : rw _go! Riwa yat Pangkat/ Golongan 
11. File : rw jab Riwa yat Jabatan Fgs (PAK) & Struktural 
12. File : rw mutasi Riwayat l'vlutasi Unit Keria 
13. File : rw_pak Riwayat Usulan dan Penetapan Angka Kredit 
14. File : Users Daftar pen1rruna (User) 
Tabel 2. Daftar File Bantu 
No Nama Tabel Bantu Keterangan Tabel 
1. File : ca te1r ia b Tabel Kategori Jabatan 
2. File : daf_tabel Menvimpan Nama-nama Tabel (37 tabel) 
' 3. File : th ahli Tabel Kode Bidang keahlian 
4. File · cat ak Tabel Kate£ori A11£kt1 Kredit 
5. File: tb_ak Tabel Kodc A n£ka Kredit 
6. File : tb dis Tabel Kode Oiseminasi Teknologi 
7. File : tb _go! Tabel Kode Golongan 
8. File : tb_iab Tabel Kode Jabatan 
9. File: tb iendiklat Tabel kode Jenis Diklat 
10. File : tb_jenpdk Tabel Kode Je~ang Pendidikan 
11. File : th iurdiklat Tabel Kode jurusan Pendidikan 
12. File : tb iurodk Tabet Kode Jurusan Pendidikan 
13. File : tb_kab Tabet Kode Kabupaten 
14. File: tb media Tabet Media Karya Tulis Ilmiah 
15. File: tb menu Tabel Kode Daftar Menu 
16. File : tb pitek Tabel Kode Penerapan Teknologi 
17. File : tb_pkp Tabef Kode Pembinaan Kader Peneliti 
18. File: tb pmuk Tabet Kode Penghargaan MUK 
19. File : tb_prop Tabet Kode Propinsi 
20. File : tb_ptjp Tabel Kode Penghargaan Ilmiah 
21. File : tb unit Tabet Kode Unit & Jabatan 
22. File : user_level Tabel Kode Level User 
23. File : pak rek Tabel rekapitulasi perolehan angka keredit 
24. File : pak_det Ta be I detail perolehan angka keredit 
E Penyusunan Tabel Kode (Kodefikasi) 
Selanjutnya setelah file dan field ditentukan dilakukan penyusunan tabel kode dari setiap 
tabel bantu. Berikut ini disajikan kodefikasi Angka Kredit Gabatan Fungsional Peneliti) 
Untuk menyusun kode angka kredit terlebih dahulu dilakukan klasifikasi terhadap butir-
butir penilaian kedalarn 7 kelompok(kategori) seperti disajikan pada tabel 3. 
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Selanjutnya berdasarkan kategori tersebut disusun kode angka kredit dan memberikan nilai 
berdasarkan ketentuan dari UPI. Berdasarkan kode tersebut dapat ditentukan nilai angka 
kredit dari setiap aktivitas karya para peneliti. Kodifikasi dilakukan dengan menggunakan 
aturan sebagai berikut : 
Kode Angka Kredit terdiri dari 3 digit, yaitu 
x y z 
..._ ____ 3. Butir . 
......_ ____ 2. Sub Unsur. 
~------• 1. Unsur, Unsur Utama bernilai 1 -3 
Unsur Penunjang bernilai 4 - 7 
Tabel 3. Kategori Angka Kredit 
Category Butir 
I Pendidikan Formal (F) 
I Pendidikan Latihan(L) 
II Penelitian (II) 
III Pengembangan Iptek (III) 
IV Diseminasi Pemanfaatan Iptek (IV) 
v Pembinaan kader peneliti (V) 
VI Penghargaan ilmiah (VI) 
Penugasan untuk memimpin unit kerja litbang 
VII Pemasyarakatan lptek 
Keikutsertaan dim kegiatan ilmiah 
Pembinaan kader non peneliti 
Perolehan penghargaan/ tanda iasa 
Perolehan gelar kesarjanaan lain 
Tabel 4. Kode Angka kredit 
No Unsur/btrtir oenilaian Kode 
1 PENDIDIKAN 100 
2 Pendidikan Fonnal 101 
3 D:iktor (S3 ) 102 
4 Pasca Sarjana(S2) 1ffi 
5 Sarjana(Sl/ DIV) 1CJl 
6 Pend.idikan Latihan 110 
7 Kursus/ penataran ilmiaha serti.fikat 111 
8 Lebih dari 9ED jam 112 
9 Antara 641 s/ d 9ED Jfil11 113 
10 Antara 481 s / d 640 jain 114 
11 Antara 161 s/ d 480 jain 115 
12 Antara 81 s/ d lED jam 116 

























13 Antara 30 s/ d 80 jam 117 1 
14 Pendidikan dan pelatihan Prajabatan 118 2 
...... .. 
. ... .. 
121 PERO LEHAN PIAGAM KEHORMA TAN 753 
122 Memperoleh penghargaan/ tanda jasa Satya 754 
123 Satya Lencana Karya Satya 30 thn 755 3 
124 Satya Lencana Karya Satya 20 thn 756 2 
125 Satya Lencana Karya Satya 10 thn 757 1 
126 Gelar kehormatan Akademis 758 1 
127 PEROLEHAN GELAR KESARJANAAN 759 
128 Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak 760 
129 Dok tor 761 15 
130 Pasca Sarjana 762 10 
131 Sarjana/D-IV 763 5 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan terdapat 7(tujuh) kelompok riwayat 
yang dipertimbangkan untuk memperhitungkan angka kredit. Berdasarkan analisis dan 
normalisasi yang dilakukan untuk mengembangkan Database Jabatan Fungsional diperlukan 
file sebanyak 14(empat belas) file utarna untuk menampung data, dan 24(dua puluh empat) 
file bantu untuk kodifikasi terhadap elemen data. Hubungan antar file tersebut setelah 
dilakukan normalisasi dapat digambarkan seperti pada gambar 1 s/ d 3. 
Dengan dilakukannya kodifikasi terhadap tabel-tabel yang diperlukan diperoleh 
penghematan storage sekitar 70% dan mempercepat proses pengaksesan dan pegolahan 
data. 
Para peneliti dapat melakukan entry/ update data riwayat dirinya sendiri dan tidak 
diperkenankan mengubah data riwayat yang bukan data miliknya. 
Hal ini sangat diperlukan untuk mengurangi beban adminstrator dalam pengelolaan data 
riwayat setiap record data, maka rancangan file iiwayat telah memuat identitas user dan 
pas.sword. ldentitas user tersebut ditempatkan pada file master pegawai, yarig dibentuk 
oleh adminstrator. Jadi para peneliti tidak dapat menambah data pada file master pegawai, 
hanya menambah/ mengubah record pada file riwayat. 
B. Saran 
Untuk pengelolaan database perlu disiapkan seorang adminstrator yang bertangung jawab 
terhadap kearnanan data dan melakukan proses perubahan data dalam sistem 
Untuk mewujudkan tersedianya aplikasi sistem informasi jabatan fungsional kajian ini perlu 
ditindak lanjuti, yaitu mengembangkan perangkat lunak sesuai dengan konsep rancangan 
database yang dihasilkan. 
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Untuk mengiplementasikan rancangan database ini disarankan menggunakan database 
Mysql, karena mysql adalah perangkat lunak database open source dan dapat digunakan 
untuk membentuk aplikasi berbasis web. 
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